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Abstract : This study uses a qualitative method to explore how social media listening, combined with a machine 

learning approach, can be utilized to predict consumer trends in modern marketing strategies. In today’s digital 

era, social media serves as a rich data source for capturing consumer preferences, needs, and behaviors in real 

time. With machine learning algorithms such as natural language processing (NLP) and sentiment analysis, data 

from platforms like Twitter, Instagram, and TikTok can be processed to identify patterns that indicate market 

trends. This approach not only enables companies to respond quickly to consumer dynamics but also allows them 

to craft more targeted and data-driven marketing strategies. This study examines five major brands that implement 

social media listening as part of their digital strategy by observing consumer conversations, dominant emotions, 

and viral issues. The findings show that the integration of social media listening and machine learning can serve 

as an effective predictive tool in developing adaptive and contextual marketing campaigns. 
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Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi bagaimana social media listening 

yang dipadukan dengan pendekatan machine learning dapat digunakan untuk memprediksi tren konsumen dalam 

strategi pemasaran modern. Di era digital saat ini, media sosial menjadi sumber data yang sangat kaya untuk 

menggambarkan preferensi, kebutuhan, dan perilaku konsumen secara real-time. Dengan algoritma machine 

learning seperti natural language processing (NLP) dan sentiment analysis, data yang berasal dari platform seperti 

Twitter, Instagram, dan TikTok dapat diolah untuk mengidentifikasi pola-pola yang mengindikasikan tren pasar. 

Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan perusahaan untuk merespons dinamika konsumen dengan lebih cepat, 

tetapi juga menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan berbasis data. Penelitian ini mengkaji studi 

kasus pada lima brand besar yang menerapkan social media listening sebagai bagian dari strategi digital mereka, 

dengan mengamati pola percakapan konsumen, emosi dominan, serta isu-isu yang tengah viral. Temuan 

menunjukkan bahwa integrasi social media listening dan machine learning dapat menjadi alat prediktif yang 

efektif dalam menyusun kampanye pemasaran yang adaptif dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: Social media listening, tren konsumen, machine learning, NLP, strategi pemasaran, analisis 

sentimen, prediksi tren, digital marketing, perilaku konsumen, data real-time. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah lanskap pemasaran secara 

signifikan, terutama dengan munculnya media sosial sebagai sumber data konsumen yang 

sangat kaya. Media sosial memungkinkan interaksi real-time antara konsumen dan merek, 

sehingga perusahaan dapat memahami preferensi dan perilaku pasar dengan lebih baik. 

Pendekatan social media listening menjadi alat strategis yang memanfaatkan data dari platform 

seperti Twitter, Instagram, dan Facebook untuk memantau opini, tren, dan kebutuhan 

konsumen secara langsung. Melalui analisis data ini, perusahaan dapat mengidentifikasi 

perubahan perilaku konsumen yang cepat dan merespon dengan strategi pemasaran yang 

adaptif. Fenomena ini menandai pergeseran paradigma dari pemasaran tradisional menuju 
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pemasaran yang berbasis data dan insight digital, yang mendukung pengambilan keputusan 

lebih tepat sasaran dan efektif dalam era digital saat ini (Santoso & Pratama, 2021). 

Machine learning sebagai bagian dari kecerdasan buatan menawarkan kemampuan 

pemrosesan data yang sangat besar dan kompleks secara otomatis, sehingga menjadi alat 

penting dalam social media listening. Algoritma seperti natural language processing (NLP) dan 

sentiment analysis memungkinkan interpretasi konten teks dan sentimen pengguna di media 

sosial secara akurat dan efisien. Dengan teknologi ini, pola-pola tersembunyi dalam data besar 

dapat diidentifikasi untuk memprediksi tren konsumen dan memetakan kebutuhan pasar 

dengan presisi yang lebih tinggi. Integrasi machine learning dalam social media listening 

meningkatkan kecepatan dan kualitas analisis sehingga perusahaan dapat melakukan tindakan 

preventif atau inovatif sesuai dengan dinamika pasar yang berubah cepat. Hal ini menjadikan 

machine learning sebagai komponen vital dalam strategi pemasaran modern yang berorientasi 

pada data-driven marketing (Hidayat & Nugroho, 2022). 

Pentingnya prediksi tren konsumen dalam pemasaran modern tidak dapat dilebihkan, 

karena mampu memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Dengan memanfaatkan 

data real-time dari social media listening, perusahaan dapat mengantisipasi perubahan 

preferensi konsumen, mengidentifikasi peluang baru, serta menghindari risiko kegagalan 

produk atau kampanye. Pendekatan ini memungkinkan strategi pemasaran yang lebih responsif 

dan relevan, serta mendukung pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Prediksi yang akurat akan tren konsumen juga meningkatkan efektivitas komunikasi 

pemasaran dan meningkatkan loyalitas pelanggan melalui personalisasi yang tepat. Oleh 

karena itu, kemampuan untuk menggabungkan social media listening dengan machine learning 

menjadi kunci sukses dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin dinamis dan digital 

(Rahman & Azizah, 2020). 

Meskipun potensi social media listening dan machine learning sangat besar, terdapat 

tantangan dalam penerapannya, termasuk pengelolaan data yang sangat besar, kualitas data 

yang bervariasi, serta kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan teknis dan 

analitis. Selain itu, isu privasi dan etika dalam pengumpulan dan pemrosesan data konsumen 

juga menjadi perhatian penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Oleh sebab itu, 

pengembangan sistem social media listening yang efektif harus didukung oleh teknologi yang 

tepat, proses yang transparan, serta regulasi yang memadai untuk melindungi hak konsumen. 

Tantangan ini mendorong penelitian lebih lanjut dan pengembangan metode yang dapat 

mengoptimalkan penggunaan social media listening dan machine learning dalam konteks 

pemasaran digital secara bertanggung jawab (Kurnia & Lestari, 2021). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana social media listening dengan 

pendekatan machine learning dapat digunakan dalam memprediksi tren konsumen sebagai 

bagian dari strategi pemasaran modern. Dengan metode kualitatif dan studi kasus pada 

beberapa perusahaan yang telah menerapkan teknologi ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan praktis dan teoretis terkait efektivitas integrasi antara social media 

listening dan machine learning dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi pengambilan 

keputusan pemasaran. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku bisnis 

memahami manfaat teknologi digital secara lebih mendalam serta mendorong inovasi dalam 

strategi pemasaran berbasis data yang adaptif dan responsif terhadap dinamika pasar yang terus 

berubah (Widodo & Firmansyah, 2023). 

 

2. TINJAUAN TEORITIS  

Social media listening merupakan proses pengumpulan dan analisis data yang berasal 

dari interaksi dan percakapan pengguna di berbagai platform media sosial untuk mendapatkan 

wawasan mengenai opini, kebutuhan, dan tren konsumen. Dalam konteks pemasaran digital, 

social media listening membantu perusahaan memahami bagaimana konsumen merespons 

merek, produk, atau kampanye tertentu secara real time. Pendekatan ini memungkinkan deteksi 

dini terhadap perubahan perilaku konsumen dan tren pasar yang sedang berkembang. Selain 

itu, social media listening berperan dalam meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

merancang strategi pemasaran yang lebih relevan dan tepat sasaran, sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan (Saputra & Rahman, 2020). 

Machine learning adalah cabang dari kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem 

komputer belajar dari data dan membuat prediksi atau keputusan tanpa diprogram secara 

eksplisit. Dalam pemasaran, machine learning digunakan untuk mengolah data besar dari 

media sosial agar dapat menemukan pola dan tren yang tidak terlihat secara kasat mata. 

Algoritma seperti klasifikasi, clustering, dan natural language processing (NLP) membantu 

menganalisis sentimen, mengenali topik yang sedang tren, serta memprediksi perilaku 

konsumen di masa depan. Integrasi machine learning dalam social media listening memberikan 

nilai tambah berupa efisiensi dan akurasi analisis data yang tinggi, sehingga strategi pemasaran 

dapat disusun berdasarkan insight yang lebih valid dan dapat diandalkan (Santoso & Pramudya, 

2021). 

Teori komunikasi dan pemasaran modern menekankan pentingnya data-driven 

marketing, yaitu pendekatan pemasaran yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data 

untuk memahami konsumen dan merancang strategi yang efektif. Social media listening dan 



 
Prediksi Tren Konsumen melalui Social Media Listening Pendekatan Machine Learning dalam 

Strategi Pemasaran Modern 

04        EKSAP – VOLUME. 2 NOMOR. 3 JULI 2025 
 
 
 

machine learning merupakan manifestasi dari konsep ini dalam praktik pemasaran digital. Data 

yang dihasilkan dari kedua pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk membuat 

keputusan pemasaran yang berbasis bukti dan bukan asumsi semata. Dengan demikian, teori 

ini mendukung pemanfaatan teknologi digital untuk mengoptimalkan interaksi antara merek 

dan konsumen serta meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran melalui prediksi tren yang 

tepat waktu dan relevan (Fauzan & Lestari, 2022). 

Dalam perspektif teknologi informasi, social media listening yang didukung oleh 

machine learning juga mencerminkan perkembangan teknologi big data analytics. Big data 

analytics memungkinkan pengolahan dan analisis data dalam volume besar, kecepatan tinggi, 

dan variasi yang kompleks. Machine learning menjadi alat utama dalam mengelola big data 

tersebut dengan memproses informasi secara otomatis dan menghasilkan prediksi yang akurat. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan pemasaran dalam memahami tren 

konsumen, tetapi juga membuka peluang inovasi produk dan layanan yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan pasar. Dengan demikian, perpaduan social media listening dan machine 

learning merupakan sinergi teknologi yang mendukung strategi pemasaran modern berbasis 

data besar (Hadi & Firmansyah, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada lima 

merek besar yang menerapkan social media listening yang dipadukan dengan machine learning 

dalam strategi pemasaran mereka. Data dikumpulkan melalui observasi dan analisis konten 

percakapan konsumen di platform media sosial seperti Twitter, Instagram, dan TikTok. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan teknik natural language processing (NLP) dan analisis 

sentimen untuk mengolah data teks secara mendalam guna mengidentifikasi pola dan tren yang 

muncul dalam percakapan online. Proses analisis difokuskan pada pengenalan emosi dominan 

dan isu-isu viral yang relevan dengan perilaku konsumen serta preferensi pasar. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman kontekstual terhadap dinamika konsumen secara real-time dan 

bagaimana data tersebut diintegrasikan dalam pembuatan keputusan pemasaran yang adaptif 

dan tepat sasaran. Analisis kualitatif ini memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas 

kombinasi social media listening dan machine learning sebagai alat prediksi tren dalam praktik 

pemasaran modern. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social media listening mampu mengidentifikasi 

berbagai topik percakapan konsumen yang dominan di platform digital, seperti produk baru, 

promo, pengalaman pelanggan, dan isu kualitas produk. Topik-topik ini menggambarkan pola 

kebutuhan dan preferensi konsumen secara real-time yang dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka. Platform seperti Instagram dan Twitter 

menjadi saluran utama yang efektif untuk memantau percakapan konsumen, dengan 

karakteristik pengguna yang berbeda sehingga mempengaruhi jenis interaksi dan sentimen 

yang muncul (Rahmat & Kurniawan, 2021). 

Analisis sentimen yang dilakukan dengan menggunakan algoritma machine learning 

mengungkapkan bahwa persepsi konsumen terhadap brand sangat bervariasi, di mana beberapa 

merek berhasil mendapatkan sentimen positif dominan, sementara yang lain masih menghadapi 

tantangan sentimen netral dan negatif. Hal ini menunjukkan pentingnya pemantauan 

berkelanjutan terhadap opini publik agar perusahaan dapat cepat merespons dan memperbaiki 

citra mereka. Sentimen negatif yang muncul harus ditangani dengan strategi komunikasi yang 

tepat agar tidak berdampak buruk pada reputasi dan loyalitas pelanggan (Wibowo & Sari, 

2022). 

Tabel 1. Topik Percakapan Konsumen Dominan di Media Sosial 

No Topik Percakapan Jumlah Mention Emosi Dominan Platform Teratas 

1 Produk Baru 1250 Antusiasme Instagram 

2 Promo dan Diskon 980 Ketertarikan Twitter 

3 Pengalaman Pelanggan 870 Kepuasan TikTok 

4 Isu Kualitas Produk 640 Kekhawatiran Twitter 

Penjelasan: 

Tabel pertama menunjukkan berbagai topik utama yang muncul dalam percakapan 

konsumen di media sosial, dimana produk baru dan promo menjadi perhatian utama audiens. 

Antusiasme tinggi terhadap produk baru menandakan bahwa konsumen aktif mencari inovasi 

dan perkembangan produk terkini. Sementara itu, topik promo dan diskon menarik perhatian 

karena berpengaruh pada keputusan pembelian, memperlihatkan sensitivitas konsumen 

terhadap penawaran harga. Platform Instagram dan Twitter menjadi medium utama untuk 

diskusi ini, menandakan perbedaan karakter pengguna tiap platform. 

Selain itu, isu terkait kualitas produk yang memunculkan kekhawatiran konsumen 

menjadi indikator penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Media sosial tidak hanya 

sebagai tempat promosi, tapi juga menjadi arena kritik yang membentuk reputasi brand. 

Pemahaman mendalam terhadap topik-topik ini memungkinkan perusahaan untuk mengatur 
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strategi pemasaran yang lebih responsif dan menyesuaikan pesan yang disampaikan kepada 

audiens secara tepat (Rahmat & Kurniawan, 2021). 

Tabel 2. Pola Sentimen Konsumen Terhadap Brand 

No Brand Sentimen Positif Sentimen Netral Sentimen Negatif 

1 Brand A Tinggi Sedang Rendah 

2 Brand B Sedang Tinggi Rendah 

3 Brand C Sedang Sedang Tinggi 

4 Brand D Tinggi Rendah Sedang 

Penjelasan: 

Analisis sentimen pada tabel kedua mengungkapkan bagaimana persepsi konsumen 

terhadap beberapa merek besar berbeda-beda. Brand A dan Brand D cenderung mendapatkan 

sentimen positif yang lebih dominan, yang mencerminkan keberhasilan mereka dalam 

membangun citra merek dan kepuasan konsumen. Sedangkan Brand B dan Brand C 

menunjukkan sentimen netral dan negatif yang lebih tinggi, mengindikasikan adanya ruang 

untuk perbaikan dalam komunikasi dan kualitas produk. 

Pengetahuan tentang sentimen ini sangat penting dalam mengarahkan langkah strategis 

pemasaran, terutama dalam mengelola reputasi dan memperbaiki hubungan dengan konsumen. 

Brand yang mendapatkan sentimen negatif perlu segera menindaklanjuti keluhan dan kritik 

untuk mencegah kerusakan reputasi lebih lanjut. Dengan menggunakan pendekatan machine 

learning, pola sentimen ini dapat dideteksi secara cepat untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat waktu (Wibowo & Sari, 2022). 

Tabel 3. Media Sosial Terpopuler untuk Kampanye Pemasaran 

No Platform Tingkat Interaksi Jumlah Konten Dominasi Konten 

1 Instagram Tinggi 4500 Visual 

2 TikTok Sangat Tinggi 5200 Video Pendek 

3 Twitter Sedang 3100 Teks dan Link 

4 Facebook Rendah 2000 Campuran 

Penjelasan: 

Tabel ketiga menggambarkan popularitas platform media sosial yang digunakan dalam 

kampanye pemasaran digital. TikTok menunjukkan tingkat interaksi paling tinggi dengan 

dominasi konten video pendek yang menarik perhatian pengguna muda. Instagram juga 

memiliki performa interaksi yang baik dengan fokus pada konten visual yang estetis. Twitter 

dan Facebook memiliki tingkat interaksi yang lebih rendah, namun Twitter masih berperan 

penting sebagai media penyebaran informasi berbasis teks. 

Hasil ini menegaskan pentingnya pemilihan platform yang sesuai dengan karakteristik 

audiens dan jenis konten yang dihasilkan. Kampanye pemasaran modern harus menyesuaikan 

strategi konten dan format dengan platform yang digunakan agar maksimal dalam menjangkau 
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dan melibatkan konsumen. Data ini dapat membantu perusahaan dalam mengalokasikan 

sumber daya pemasaran secara efisien (Susanto & Wulandari, 2020). 

Tabel 4. Algoritma Machine Learning untuk Prediksi Tren 

No Algoritma Keunggulan Kekurangan Penggunaan 

Utama 

1 Natural Language 

Processing (NLP) 

Analisis teks akurat Membutuhkan data 

besar 

Analisis 

sentimen 

2 Sentiment Analysis Mengidentifikasi emosi 

pengguna 

Sulit deteksi ironi Monitoring 

merek 

3 Clustering Pengelompokan topik 

secara efisien 

Memerlukan tuning 

parameter 

Segmentasi 

pasar 

4 Time Series 

Analysis 

Prediksi tren 

berdasarkan waktu 

Rentan terhadap 

data outlier 

Ramalan 

penjualan 

Penjelasan: 

Tabel keempat menunjukkan berbagai algoritma machine learning yang digunakan 

dalam social media listening untuk prediksi tren konsumen. NLP dan sentiment analysis 

berperan besar dalam memahami isi dan emosi dari data teks yang sangat beragam. Clustering 

memungkinkan pengelompokan percakapan berdasarkan tema sehingga memudahkan 

identifikasi topik utama, sementara time series analysis digunakan untuk melihat tren 

berdasarkan waktu guna memprediksi perilaku pasar ke depan. 

Setiap algoritma memiliki kelebihan dan keterbatasan yang perlu dipertimbangkan sesuai 

dengan tujuan analisis dan karakteristik data. Penggabungan beberapa algoritma dalam satu 

sistem dapat meningkatkan akurasi prediksi dan mendukung strategi pemasaran yang lebih 

adaptif dan responsif terhadap perubahan tren konsumen secara real-time (Hartono & Prasetyo, 

2023). 

Tabel 5: Analisis Pola Interaksi Konsumen Berdasarkan Platform Media Sosial 

No Platform Jenis Interaksi Karakteristik Audiens 

1 Instagram Like, Komentar, Share Audiens muda, visual kuat 

2 TikTok View, Like, Share Audiens Gen Z, konten singkat dan kreatif 

3 Twitter Retweet, Reply Audiens kritis, diskusi terbuka 

4 Facebook Like, Comment Audiens dewasa, komunitas luas 

Penjelasan: 

Tabel ini menunjukkan bahwa setiap platform media sosial memiliki pola interaksi yang 

berbeda, yang dipengaruhi oleh karakteristik pengguna. Instagram dan TikTok cenderung 

menampilkan interaksi yang bersifat visual dan cepat, sementara Twitter lebih dominan pada 

diskusi dan opini. Hal ini penting untuk dipertimbangkan dalam menyusun strategi pemasaran 

yang disesuaikan dengan sifat tiap platform. 
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Selain itu, pemahaman terhadap karakteristik audiens pada masing-masing platform 

memungkinkan perusahaan untuk memilih format konten dan gaya komunikasi yang tepat. 

Misalnya, konten yang lebih visual dan kreatif cocok untuk TikTok dan Instagram, sementara 

pendekatan yang lebih informatif dan argumentatif efektif di Twitter. Dengan demikian, social 

media listening harus dilakukan secara spesifik per platform agar prediksi tren konsumen lebih 

akurat dan relevan. 

Tabel 6: Implementasi Machine Learning untuk Prediksi Tren Konsumen 

No Algoritma ML Fungsi Utama Hasil Prediksi Manfaat dalam 

Pemasaran 

1 Natural Language 

Processing (NLP) 

Analisis teks dan 

sentimen 

Identifikasi sentimen 

konsumen 

Penyesuaian pesan 

pemasaran 

2 Clustering Segmentasi 

kelompok 

konsumen 

Pengelompokan 

demografis 

Targeting yang lebih 

tepat 

3 Time Series 

Analysis 

Prediksi tren waktu Perkiraan tren pasar 

masa depan 

Perencanaan 

kampanye yang 

adaptif 

4 Sentiment Analysis Klasifikasi emosi 

konsumen 

Pemahaman mood 

audiens 

Penanganan isu dan 

reputasi 

Penjelasan:  

Tabel ini menguraikan berbagai algoritma machine learning yang digunakan dalam 

social media listening untuk memprediksi tren konsumen. NLP dan sentiment analysis menjadi 

alat penting dalam mengolah data teks dari media sosial untuk memahami emosi dan opini 

konsumen. Clustering dan time series analysis memungkinkan segmentasi audiens dan prediksi 

dinamika tren yang lebih tepat waktu. 

Manfaat utama dari penggunaan algoritma ini adalah meningkatkan efektivitas strategi 

pemasaran dengan dasar data yang valid dan analisis mendalam. Dengan kemampuan prediksi 

yang lebih baik, perusahaan dapat menyusun kampanye yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi konsumen secara tepat sasaran, serta merespons perubahan pasar dengan cepat. Hal 

ini memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan pasar digital yang sangat dinamis. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa social media listening yang dipadukan dengan 

machine learning terbukti efektif dalam memprediksi tren konsumen serta menyusun strategi 

pemasaran yang lebih relevan dan tepat sasaran. Melalui pemanfaatan data real-time dari 

berbagai platform media sosial, perusahaan dapat memahami preferensi, emosi, dan pola 

perilaku konsumen secara lebih akurat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

komunikasi pemasaran, tetapi juga memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap dinamika 
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pasar yang terus berubah. Dengan demikian, integrasi social media listening dan machine 

learning menjadi strategi yang adaptif, kontekstual, dan sangat potensial dalam dunia 

pemasaran digital modern. 
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